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Abstrak− Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap Isu Penundaan Pemilu 2024 pada media sosial 
Twitter Isu ini dilontarkan pertama kali oleh Luhut Binsar Panjaitan (LBP) selaku Menteri Koordinator Bidang Maritim dan Investasi 

terkait big data pengguna internet yg diduga mendukung penundaan pemilu 2024. Salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk 

melakukan analisis sentimen adalah Naïve Bayes dan Support Vector Machine. Hasil akhir dari Perbandingan dengan dua metode 

pengujian ini, yaitu hasil prediksi Sentimen Masyakarat Terhadap Isu penundaan pemilu 2024 berdasarkan data yang didapat dari 

Twitter dan diimplementasikan dengan metode SVM (Support Vector Machine) menunjukkan nilai akurasi sebesari 91.61%. Dari 585 

data uji, terprediksi 204 data sebagai Sentimen Positif dan 380 data sebagai Sentimen Negatif. Untuk hasil prediksi dari Sent imen 

Negatif, terdapat 584 data terprediksi Negatif dan 1 data yang terprediksi Positif. dan Metode Naive bayes menunjukkan nilai akurasi 

sebesari 98.80%. Dari 585 data uji, terprediksi sebesar 380 data sebagai Sentimen Negatif dan 204 data sebagai Sentimen Positif Untuk 
hasil prediksi dari Sentimen Negatif, terdapat 584 data terprediksi Negatif dan 1 data yang terprediksi Positif. 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Penundaan Pemilu 2024, Support Vector Machine, Naive Bayes 

Abstract−This research was conducted to find out public opinion on the Issue of Postponing the 2024 Election on social media Twitter. 

This issue was raised for the first time by Luhut Binsar Panjaitan (LBP) as the Coordinating Minister for Maritime Affairs and 
Investment related to big data internet users who are suspected of supporting the postponement of the 2024 election. One of the 

algorithms that can be used to carry out sentiment analysis is Naïve Bayes and Support Vector Machine. The final result of the 

comparison with these two test methods, namely the prediction of public sentiment on the issue of postponing the 2024 election based 

on data obtained from Twitter and implemented using the SVM (Support Vector Machine) method, shows an accuracy value of 91.61%. 
Of the 585 test data, it is predicted that 204 data are Positive Sentiment and 380 data are Negative Sentiment. For prediction results 

from Negative Sentiment, there are 584 data predicted Negative and 1 data predicted Positive. and the Naive Bayes method shows an 

accuracy value of 98.80%. Of the 585 test data, 380 data were predicted as Negative Sentiment and 204 data as Positive Sentiment. 

For the prediction results from Negative Sentiment, there were 584 data predicted Negative and 1 data predicted Positive. 

Keywords: Sentiment Analysis, Postponement of the 2024 Election, Support Vector Machine, Naive Bayes 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Pemilu merupakan sarana kedaulatan masyarakat 

untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, 

anggota Dewan Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil 

Presiden, dan pemilihan anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah, dilakukan secara langsung.Pemilihan 

Presiden atau pilpres merupakan kegiatan lima tahun sekali 

yang menjadi momen yang penting dalam perwujudan 

demokrasi di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pilpres 

selalu ramai diperbincangkan di dunia nyata maupun dunia 

maya, khususnya di media sosial Twitter. Hal ini 

mendorong peneliti untuk menganalisa data tweet yang 

terkumpul untuk mengetahui sentimen masyarakat 

mengenai pilpres 2024.Penundaan pemilu Indonesia 

menjadi isu terhangat dan kontroversial baru-baru ini. Isu 

ini dilontarkan pertama kali oleh Luhut Binsar Panjaitan 

(LBP) selaku Menteri Koordinator Bidang Maritim dan 

Investasi terkait big data pengguna internet yg diduga 

mendukung penundaan pemilu 2024, Postingan akun 

media sosial twiiter @icw dengan Tweet ICW secara resmi 

minta penjelasan agar Luhut Binsar Panjaitan (LBP) selaku 

Menteri Koordinator Bidang Maritim dan Investasi terkait 

big data pengguna internet yg diduga mendukung 

penundaan pemilu 2024.Analisis sentimen merupakan 

kegiatan untuk mencari opini masyarakat tentang sebuah 

objek yang ingin di ketahui. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pendapat masyarakat terhadap Isu Penundaan 

Pemilu 2024 pada media sosial Twitter. Salah satu 

algoritma yang dapat digunakan untuk melakukan analisis 

sentimen adalah Naive Bayes dan Support VectorMachine. 

Pada penelitian Penulis Bertujuan menggunakan 

Algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine 

dalam menganalisa label sentimen positif dan negatif dan 

mengetahuai hasil akurasi algoritma Naive Bayes dan 

Support Vector Machine pada postingan para pengguna 

media sosial Twitter yang berkaitan dengan pemilu 2024. 

Pemanfaatan media sosial ini tidak hanya untuk 

berkomunikasi antara teman saja, akan tetapi sering juga 

dijadikan sebuah sarana untuk menyampaikan suatu 

aspirasi bagi masyarakat khususnya masyarakat indonesia 

mengenai masalah hukum ataupun masalah yang 

berhubungan dengan pemerintahan. Salah satu aspirasi 

yang disampaikan melalui sosial media ini adalah sebuah 

hastag yang banyak dilihat setiap harinya dengan tingkat 

tranding yang sangat tinggi yaitu sebuah hastag mengenai 
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#Ganti Presiden 2019, dari statement ini munculah banyak 

sentimen dari setiap masyarakat, ada yang memberikan 

sentimen positif dan juga sentimen negatif mengenai 

tanggapan terhadap hastag tersebut yang sehingga dapat 

berdampak baik atau buruk bagi kehidupan sehari-hari 

dimasyarakat. Dari permasalahan ini peneliti akan 

menganalisa untuk menghasilkan sebuah solusi dimana 

hastag tersebut apakah dapat memberikan dampak yang 

baik bagi masyarakat umumumnya ataupun sebaliknya. 

Dalam menganalisa ini, peneliti menggunakan metode 

Naïve Bayes Classifier yang merupakan salah satu metode 

machine learning yang menggunakan perhitungan 

probabilitas, pengklasifikasian hastag otomatis ini dapat 

disesuaikan sehingga meminimalisasi aksi salah 

pengklasifikasian secara personal dengan memproleh 

informasi sentimen positif atau negative[1]. Indonesia 

merupakan negara demokrasi dengan penduduk terbanyak 

keempat dan pengguna Twitter terbesar kelima di dunia. 

Pemilihan presiden 2019 di Indonesia menjadi suatu topik 

yang menarik bagi para pengguna Twitter. Tweet 

masyarakat yang berkaitan dengan para calon presiden 

dapat digunakan untuk melihat gambaran opini masyarakat 

terhadap para calon presiden. Banyaknya jumlah tweet 

yang masuk mengenai para calon presiden mendorong 

perlunya metode yang membantu untuk melihat opini 

masayarakat secara efektif. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengklasifikasikan opini masyarakat 

secara efektif adalah Support Vector Machine. Metode ini 

akan mengklasifikasikan apakah suatu opini masyarakat 

akan termasuk dalam sentimen positif atau negatif dengan 

mencari hyperlane terbaik dari kedua kelas klasifikasi. 

Penambahan fungsi Kernel pada Support Vector Machine 

berguna untuk mengatasi data yang tidak terpisah secara 

linier. Hasil dari klasifikasi didapatkan akurasi sebesar 

86%[2]. Pemilihan Umum tentang Pilpres 2019 menjadi 

salah satu topik yang ramai diperbincangkan di Twitter. 

Adu pendapat di sosial media oleh masyarakat 

mengandung opini terhadap pasangan calon yang 

didukungnya. Penelitian ini memprediksi sentimen 

masyarakat kepada pasangan calon Presiden dan Wakil 

Presiden Republik Indonesia. Data yang digunakan adalah 

tweet yang ada pada akun Twitter @jokowi. Pengambilan 

data menggunakan library Tweepy dengan bahasa 

pemrograman Python 2.7. Penelitian ini mengklasifikasi 

sentimen masyarakat menjadi 2 kelas, yaitu positif dan 

negatif. Kemudian dilakukan pemodelan dengan metode 

pembobotan Unigram, Bigram, Trigram, N-Gram (1-2) 

Dan N-Gram (1-3) menggunakan Algoritme Naïve Bayes 

pada Aplikasi Weka. Pembuatan model Menggunakan 

dataset yang berjumlah 646 kalimat. Hasil tertinggi yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah denganmenggunakan 

Pembobotan Unigram, yaitu : akurasi 81,4%, presisi 81,5 

% , recall 81,3 % dengan catatan waktu 0,3s[3]. Pemilihan 

umum presiden yang diselenggarakan setiap lima tahun 

sekali merupakan momen yang penting untuk mewujudkan 

demokrasi dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Penyampaian dukungan dilakukan baik tim sukses, buser 

maupun pendukung untuk mencitrakan positif calon 

masing-masing. Berbagai media digunakan salah satunya 

adalah Twitter, masyarakat menyampaikan komentar 

positif dan negatif bahkan cenderung “kampanye hitam” 

dan hoax sebelum pemilu dilaksanakan maupun saat 

pemilu sedang berlangsung mengenai pemilu yang 

diadakan, komentar di Twitter saat ini belum dapat 

ditentukan lebih ke arah positif atau negatif, oleh karena itu 

perlu dilakukan analisis sentimen untuk mengetahui 

kecenderungan opini masyarakat terhadap pemilu. Tujuan 

dari penelitian ini memperoleh analisis dokumen text untuk 

mendapatkan sentimen positif atau negatif. Metode yang 

digunakan K-Means untuk melakukan klastering pada data 

latih dan Naive Bayes classifier untuk mengklasifikasi 

pada data testing. Hasil dari pembobotan ini berupa 

sentimen positif dan negatif. Data diambil dari Twitter 

mengenai pemilu presiden 2019 sebanyak 500 data tweet. 

Dari hasil pengujian 100 dan 150 data uji diperoleh akurasi 

rata-rata 93.35% dan error rate sebesar 6.66%[4]. Banyak 

masyarakat menyampaikan opini mengenai Pemilu 2019 

melalui Twitter. Kebiasaan masyarakat mem-posting tweet 

untuk menilai tokoh calon Pemilu adalah salah satu media 

yang merepresentasikan tanggapan masyarakat terhadap 

calon. Menjelang pemilihan umum, biasanya ada pihak-

pihak tertentu yang ingin mengetahui sentimen dan 

tanggapan terhadap tokoh calon seperti lembaga survey. 

Namun, sebuah sistem sangat sulit untuk mengukur 

tendensi atau kecenderungan masyarakat terhadap calon 

karena sebuah opini memiliki bahasa yang bebas atau 

expression language yang beragam. Kami mengajukan 

pendekatan baru dalam analisis opini tentang pemilu yaitu 

dengan opinion mining berdasarkan waktu. Kami 

mengajukan pendekatan yang akan mengekstrak dan 

memproses data textstual secara otomatis untuk 

mendapatkan informasi sentiment yang terkandung di 

dalam kalimat opini. Ada beberapa tahap  untuk 

melakukan analisis sentiment, diantaranya tahap 

pengumpulan data, preprocessing data, tahap analisis 

sentiment opinion dengan menggunakan metode naive 

bayes classifer, kemudian tahap visualisasi hasil. 

Pendekatan ini berbasis waktu, sehingga analisis opini 

dapat ditampilkan berdasarkan interval waktu. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil akurasi metode 

naïve bayes classifier mencapai 62% dengan nilai recall 

sebesar 45 % dan presisi mencapai 41%[5]. Pemilu adalah 

acara politik terbesar di dalam suatu bangsa, setiap partai 

akan berlomba-lomba memperebutkan suara rakyat. Untuk 

memperebutkan suara tersebut agar sesuai dengan target 

suatu partai maka dilakukanlah kampanye untuk menarik 

minat masyarakat terhadap suatu partai tertentu. Pada saat 

kampanye ini juga opini masyarakat sangat berkembang 

dengan masif terutama pada media sosial twitter yang 

mana masyarakat dapat mengekspresikan opininya secara 

bebas. Ada opini positif dan opini negatif serta opini yang 

bersifat netral yang dikeluarkan oleh masyarakat. Maka 

dari itu tugas akhir ini dibuat untuk menganalisis opini 

masyarakat terhadap partai politik peserta pemilu pada 

tahun 2019 dengan menggunakan InSet Lexicon dimana 

metode ini adalah metode berbasis kamus data berisi kata 
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kata sentimen berbahasa Indonesia yang telah disertai oleh 

bobot pada setiap katanya. Berdasarkan sistem yang telah 

dibangun didapatkanlah rata rata pengujian sistem yang 

terdiri atas precision 40%, Recall 42%, F1 35%, Accuracy 

61%[6]. Pemilihan umum tahun 2018 dilakukan serentak 

di seluruh Indonesia termasuk wilayah provinsi Sulawesi 

Selatan dalam pemilihan calon gubernur dan wakil 

gubernur 2018. Banyak masyarakat yang menyampaikan 

opini atau pendapat mereka tentang sosok calon gubernur 

dan wakil gubernur Sulawesi Selatan sehingga banyak 

opini positif dan negatif. Twitter masih menjadi media 

sosial favorit untuk melakukan kampanye karena efisien 

dan efektif. Penelitian ini akan melakukan analisis 

sentimen masyarakat terhadap pemilihan umum calon 

gubernur dan wakil gubernur provinsi Sulawesi Selatan 

2018 dengan mengambil data Twitter. Ada beberapa 

tahapan dalam menganalisis sentimen diantaranya: 

pengumpulan data, preprocessing data, menentukan class 

sentiment lexicon dan klasifikasi opini menggunakan SVM 

Support Vector Machine (SVM)[7]. Penggunaan internet 

terutama media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan 

bernegara. Hal ini salah satunya karena Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) banyak 

yang menyampaikan ide, kebijakan maupun memberikan 

komentar atas kebijakan pemerintah melalui media sosial. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur pendapat atau 

memisahkan antara sentimen positif dan sentimen negatif 

terhadap DPR RI. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini didapatkan dengan melakukan crawling pada media 

sosial twitter. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

dua Algoritma yaitu Algoritma Support Vector Machine 

(SVM) dan Naive Bayes (NB). Kedua algoritma tersebut 

masing-masing dioptimasi menggunakan Particle Swarm 

Optimization (PSO). Hasil pengujian k-fold cross 

validation SVM dan NB mendapatkan nilai accuracy 

71,04% dan 70,69% dengan nilai Area Under the Curve 

(AUC) 0,817 dan 0,661. Sedangkan hasil pengujian k-flod 

cross validation dengan menggunakan PSO, untuk SVM 

dan NB masing-masing mendapatkan nilai accuracy 

75,03% dan 73,49% dengan nilai AUC 0,808 dan 0,719. 

Penggunaan PSO mampu meningkatkan nilai accuracy 

algoritma SVM sebesar 3,99% dan 2,8% pada algoritma 

NB. Hasil dari pengujian kedua algoritma tersebut nilai 

accuracy tertinggi adalah SVM dengan PSO sebesar 

75,03%[8]. Sebuah berita yang aktual dan netral 

merupakan harapan dari masyarakat selaku penerima 

informasi dari media penyampaian berita. Terutama dalam 

masa Pemilihan Umum di Indonesia, masih ada berita-

berita yang disampaikan secara berpihak atau tidak aktual. 

Hal tersebut pun membuat masyarakat masih 

berpandangan bahwa banyak berita yang memiliki unsur 

keberpihakan dalam memberikan informasi. Maka dari itu, 

penelitian ini melakukan analisis sentimen berita dari 

berbagai portal berita yang membahas Pemilu tahun 2019 

di Indonesia. Data pada penelitian ini diambil dari berbagai 

portal berita dan masing-masing portal berita mengambil 

20 hingga 25 berita, sehingga akan menghasilkan data yang 

begitu banyak hingga 100 data. Pada penelitian ini 

memanfaatkan Resilient Distributed Dataset (RDD) yang 

dimiliki oleh Spark sebagai tipe data dalam 

mengklasifikasi sentimen berita. Metode yang digunakan 

untuk mengklasifikasi sentimen sebuah data (pada kasus 

ini adalah teks berita) yaitu Naïve Bayes Classifier. Metode 

Naïve Bayes memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengklasifikasi sebuah data besar yang tidak terstruktur, 

serta memiliki model yang sederhana[9]. Pemilihan Kepala 

Daerah atau PILKADA merupakan hal yang wajib 

dilakukan setiap 5 tahun sekali, Dimana masyarakat sangat 

berperan penting dalam PILKADA. Dalam setiap 

PILKADA tidak semua masyarakat dapat menerima setiap 

calon kepala  daerah dengan baik, sering sekali terjadi pro 

dan kontra masyarakat terhadap PILKADA dimedia sosial 

terutama media sosial twitter. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat perbandingan algoritma support vector 

machine dan naive bayes classifier dalam analisa sentimen 

PILKADA berdasarkan data Twitter. Hasil yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah mengetahui 

perbandingan akurasi dari algoritma SVM dan NBC. 

Perbandingan yang didapatkan adalah Accuracy 81,7 recall 

81,7 dan precision 80% adalah hasil NBC, Sedangkan 

Accuracy 80,7 recall 80,7 dan precision 84% adalah hasil 

SVM. Maka dapat disimpulkan bahwa algoritma NBC 

lebih unggul dalam accuracy &amp; recall sedangkan 

dalam precision yang lebih unggul adalah algoritma 

SVM[10]. Machine learning sangat berperan penting 

dalam pengelolaan isu-isu penting utnuk melakukan 

klasifikasi maupun prediksi terhadap informasi yang 

berkembang menjelang Pemilihan Umum di Indonesia. 

Terutama dalam mengetahui sentimen masyarakat 

terhadap wacana Penundaan Pemilu 2024 melalui media 

sosial twitter. Sehingga perlu dilakukan analisis terhadap 

wacana tersebut dengan mengkategorikan bersifat positif 

atau negatif. Model Support Vector Machine (SVM) 

digunakan untuk menganalisis dan klasifikasi. Data sampel 

yang digunakan 100 data tweets yang kemudian discraping 

pada periode Januari 2022 – Mei 2022[11]. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan analisis sentimen terhadap 

calon presiden Indonesia tahun 2019 berdasarkan 

komentar publik di jejaring sosial Facebook. Selanjutnya 

akan melalui beberapa tahapan dalam melaukan analisis 

sentimen, antara lain adalah tahap pengumpulan data, data 

correction, preprocessing data, dan klasifikasi 

menggunakan Naïve Bayes Classifier serta dilakukan 

asosiasi teks. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa 

calon presiden Joko Widodo didapatkan postingan 

sebanyak 40 data dan calon presiden Prabowo Subianto 

didapatkan 12 data postingan dengan pengumpulan data 

pada tanggal 17 april 2019 sampai 22 mei 2019. Dari data 

sebanyak 5.000 komentar yang dipilih secara acak dan 

melalui tahap preprocessing menghasilkan polaritas 

sentimen, Joko Widodo memeperoleh 85% untuk sentimen 

positif, 15% sentimen negatif. Sedangkan Prabowo 

Subianto memperoleh 76% sentimen positif, dan 24% 

sentimen negatif. Untuk hasil klasifikasi menggunakan 

Naïve Bayes Classifier memperoleh hasil tingkat akurasi 

sebesar 86,4%, serta kata yang berasosiasi dengan kata 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1568091838&1&&


Jurnal Sains dan Teknologi 

Volume 5 No. 3 | Februari 2024 |pp: 890-899 

E-ISSN : 2714-8661 | DOI : https://doi.org/10.55338/saintek.v5i1.2789 

Peran Guru Dalam Mengembangk An Karakter Peserta Didik Smkn 40 Jakarta Timur 

(Maryam Sulaeman, Muhammad Bachrun‘Ulum Romadhoni) 

893 

 

masyarakat terhadap Joko Widodo didapatkan kata upaya, 

mental, dan kondisi untuk sentimen positif dan kata 

pemerintahan, pembangunan, kelompok untuk sentimen 

negatif. Sedangkan yang berasosiasi dengan kata 

masyarakat terhadap Prabowo Subianto didapatkan kata 

sistem, berkomitmen, dan kritis untuk sentimen positif dan 

kata bodohi, kelayakan, diusung untuk sentimen 

negatif[12]. 

 

II.  METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai 

perancangan sistem dalam penelitian ini. Metode dalam 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Secara 

garis besar, alur penelitian dapat dijelaskan dibawah ini: 

A. Analisis Sentiment 

Analisis sentiment merupakan proses menentukan 

opini seseorang yang diwujudkan dalam bentuk teks dan 

dikategorikan menjadi sentiment positif atau negatif[13]. 
Pengguna internet banyak menuliskan opini dan segala hal 

yang menjadi perhatian mereka. Opini tentang apa yang 

mereka rasakan ini dapat berupa perasaan positif, netral 

ataupun negatif yang dapat diungkapkan Preprocessing 

merupakan tahap persiapan data yang bertujuan agar 

mempermudah proses pengolahan data. Preprocessing 

memfokuskan pada data cleaning & cleansing, termasuk 

menghilangkan noise di data, mengatasi struktur data yang 

tidak baik, dan informasi yang hilang. Berikut tahapan 

yang ada dalam preprocessing data: 

a) Cleansing, yaitu membersihkan data dari noise 

seperti hashtag, username, url, dan tanda baca. 

b) Case folding, merupakan tahap mengkonversi 

keseluruhan teks dalam dokumen menjadi suatu 

bentuk standar yang konsisten secara keseluruhan 

(dalam hal ini huruf kecil). 

c) Menghapus Stopword, merupakan tahap untuk 

membuang kata-kata yang tidak penting seperti 

“yang”, “di”, “ke” dan seterusnya. 

d) Stemming, merupakan tahap untuk merubah kata-

kata dalam kalimat menjadi kata dasar. 

e) Tokenisasi, merupakan proses memecah kalimat 

menjadi kata-kata. 

f) Filtering, merupakan tahap mengambil kata-kata 

penting dari hasil token dengan cara membuang kata-

kata yang tidak penting. 

B. Naive Bayes 

Naive Bayes Classifier (NBC) adalah algoritma 

klasifikasi yang berakar pada teorema Bayes. Naive Bayes 

Classifier bekerja sangat baik dibandingkan dengan model 

classifier lain seperti Decision Tree atau Neural Network. 

Keuntungan menggunakan metode ini adalah metode ini 

hanya membutuhkan sedikit data latih untuk menentukan 

parameter yang dibutuhkan dalam proses klasifikasi[14]. 

C. Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) adalah metode 

pembelajaran supervised yang menganalisis data dan 

mengenali pola untuk klasifikasi dan regensi, SVM bekerja 

menggunakan cara mencari hyperplane terbaik dengan 

memaksimalkan jarak antar kelas, hyperplane merupakan 

sebuah fungsi yang digunakan untuk pemisah antar kelas. 

SVM merupakan sebuah pengklasifikasi maka diberi suatu 

himpunan pelatihan yang ditandai sebagai milik salah satu 

dari kelas kategori, algoritma SVM membangun sebuah 

model yang memprediksi apakah data yang baru diproses 

merupakan salah satu dalam kategori yang lain[13]. 

D. Text Mining 

Text Mining dimanfaatkan untuk pengelolahan 

dokumen yang bermanfaat dari berbagai data dimana 

sumber datanya yaitu berbentuk teks, yang memiliki 

format tidak terstruktur. Tahapan pada text mining dalam 

preprocessing data bertujuan untuk mencari kata yang 

mewakilkan isi dari dokumen sehingga mampu melakukan 

analisis terhubung antar dokumen[15]. 

E. Alur Penelitian 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

a) Membuat akun twitter untuk menentukan topik 

apa yang diingikan. 

b) Melakukan Conneting API Twitter untuk 

mendapatkan ‘Token Access’ yang menjadi 

syarat untuk membuat pengumpulan dataset 

Twitter (Crawling Data) di dalam Software 

Rapidminer. 

c) Mendapatkan dataset dan melakukan pelabelan 

sentimen Positive & Negative dalam dataset 

tersebut oleh orang lain untuk membuat tolak 

ukur perbandingan penilaian dengan mesin. 

d) Merancang rangkaian filtering text untuk 

preprocessing dengan operator Tokenize, 

Transform Cases, Filter Stopwords, Filter Tokens 

(by length). 

e) Melakukan pengujian sentimen dengan metode 

Naïve Bayes dan Support Vector Machine. 

f) Mendapatkan hasil sentimen mesin dengan label 

negative dan positive. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini akan 

menggunakan data set publik. Data set publik didapat 

dengan Crawling Data Tweet para pengguna Twitter.   

G. Kelas Penelitian 

Pada kelas penelitian ini peneliti membuat sebuah 

sistem untuk melakukan sentimen analisis, adapun dalam 

penelitian ini menggunakan algoritma Support Vector 
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Machine. Untuk mempermudah dalam penelitian kali ini, 

peneliti menggunakan program RapidMiner Studio untuk 

melakukan Sentimen Analisis. Hasil sentimen analisis 

akan dibagi 2 yaitu Sentimen Positif dan Sentimen Negatif. 

Tabel 1. Kelas Penelitian 

Kelas Tweet  

Sentimen 

Positif 
 

 

 

(1) 

Sentimen 

Negatif 
 

 

 

(2) 

H. Penerapan Metodologi 

Metode Naive Bayes dan SVM (Support Vector 

Machine) merupakan dua algoritma yang sering digunakan 

dalam bidang Machine Learning. 

I. Proses Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari platform media sosial Twitter 

dengan menggunakan alat pengumpul data yang disebut 

API. Data yang dikumpulkan meliputi komentar pengguna 

pada Penundaan Pemilu 2024 yang berbeda. Data yang 

diambil adalah 2000 komentar yang diambil dari Tweet 

Penundaan Pemilu 2024 populer. Proses pengumpulan data 

pada penelitian ini akan menggunakan data set publik. Data 

set publik didapat dari Tweet para pengguna Twitter 

dengan menggunakan Operator “Search Twitter” yang ada 

pada RapidMiner Studio dengan kata kunci “Penundaan 

Pemilu” sebanyak 2000 data yang selanjutkan di filter 

untuk membuang tweet duplikasi, lalu data di ubah 

kedalam bentuk CSV. Proses ini menghasilkan 585 tweet. 

 
Gambar 2. Proses Pengumpulan Data 

a) Retrive koneksi Twitter pada operator RapidMiner 

adalah salah satu fitur yang memungkinkan pengguna 

untuk mengambil data dari Twitter dan melakukan 

analisis data menggunakan platform RapidMiner. Fitur 

ini memungkinkan pengguna untuk mengakses data 

publik di Twitter, seperti tweet, pengguna, dan topik 

terkait, dan menggunakan data tersebut untuk 

melakukan analisis data. Untuk menggunakan fitur 

retrive koneksi Twitter pada RapidMiner, pengguna 

perlu menghubungkan akun Twitter mereka dengan 

platform RapidMiner dan mendapatkan akses token 

untuk mengakses API Twitter. Setelah itu, pengguna 

dapat mengambil data yang diinginkan dari Twitter 

menggunakan operator Retrive Twitter. Operator ini 

memungkinkan pengguna untuk mengatur parameter 

pencarian seperti kata kunci, tanggal, lokasi, pengguna 

tertentu, dan banyak lagi, sehingga pengguna dapat 

memilih data yang ingin diambil dengan lebih spesifik. 

b) Operator RapidMiner Search Twitter juga 

memungkinkan pengguna untuk melakukan filter 

terhadap tweet berdasarkan tanggal, lokasi, jumlah 

retweet, dan follower. Setelah tweet diambil, pengguna 

dapat melakukan preprocessing pada data, seperti 

membersihkan tweet dari karakter yang tidak 

diinginkan, mengubah huruf kecil menjadi huruf besar, 

dan menghilangkan stopword. 

c) Operator RapidMiner Select Attributes adalah 

operator yang digunakan untuk memilih atribut atau 

variabel tertentu dari dataset. Dalam pengolahan 

data, terkadang tidak semua atribut atau variabel 

pada dataset diperlukan dalam analisis atau 

pemodelan. Operator Select Attributes membantu 

dalam mengurangi dimensi data atau feature 

selection, sehingga dapat meningkatkan performa 

analisis dan pemodelan data. 

d) Operator RapdiMiner "Remove Duplicates" 

digunakan untuk menghapus baris data duplikat 

dari dataset yang diberikan. Operator ini sangat 

berguna ketika peneliti memiliki data yang besar 

dan ingin memastikan bahwa tidak ada duplikasi 

dalam dataset Anda. Dengan menggunakan 

operator "Remove Duplicates", Peneliti dapat 

menghapus baris data yang identik dari dataset 

dengan mudah dan cepat. 

e) Operator RapdiMiner "Write CSV" adalah operator 

yang digunakan untuk menulis data hasil 

pengolahan RapidMiner ke dalam format file CSV 

(Comma Separated Values). CSV adalah format file 

yang umum digunakan untuk menyimpan data tabel 

dalam bentuk teks, di mana setiap baris dalam file 

mewakili sebuah baris dalam tabel, dan kolom-

kolom dipisahkan oleh tanda koma. 

J. Pelabelan Dataset 

Sebanyak 585 data akan dilabeli secara manual yang 

nantinya akan digunakan sebagai data latih. Untuk 

mengurangi penilaian secara subyektif, proses pelabelan 

dilakukan dengan operator union. Pelabelan data dibagi 

menjadi 2 label, yaitu label “Positif” dan label “Negatif”. 
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Gambar 3. Tahap Pelabelan 

K. Tahap Cleaning Data 

Tahap ini bertujuan untuk membersihkan Tweet dari 

kata-kata yang tidak diperlukan seperti karakter hastag “#”, 

mention “@”, membuang url-url atau simbol simbol yang 

tidak dibutuhkan dalam proses sentimen analisis. 

 
Gambar 4. Tahap Sebelum Cleaning Data 

 
Gambar 5. Operator Cleaning Data 

Keterangan Operator pada rapidminer studio pada gambar 

5 Sebagai Berikut: 

a) Operator Read Excel fungsi nya mengimport data uji 

yang sudah dilakukan pelabelan 

b) Operator Filter examples untuk menghapus baris atau 

instance yang memiliki missing values. Ini dapat 

dilakukan dengan mengatur kondisi filter untuk 

memeriksa setiap atribut dan mengeliminasi instance 

yang memiliki missing values. 

c) Operator Subprocess Fungsi komponen yang 

digunakan untuk mengorganisir dan membagi alur 

kerja (workflow) menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil dan terstruktur. 

 

Gambar 6. Tahapan cleaning menggunakan Replace 

Dalam proses ini, penulis akan menggunakan 

beberapa Operator Replace dan Trim untuk membersihkan 

Tweet dari kata kata yang tidak diperlukan pada gambar 6 

Menggunakan Operator Subprocess dan Replace Sebagai 

Berikut: 

a) Replace pertama berfungsi untuk menghapus 

ReTweet yang berada pada depan atau tengah 

kalimat, masukkan “RT.*? “ pada Parameters. 

b) Replace kedua berfungsi untuk menghapus Mention 

yang berada pada depan atau tengah kalimat, 

masukkan “@.*? “ pada Parameters. 

c) Replace ketiga berfungsi untuk menghapus Hastag 

yang berada pada depan atau tengah kalimat, 

masukkan “#.*? “ pada Parameters. 

d) Replace keempat berfungsi untuk menghapus Url 

yang berada pada depan atau tengah kalimat, 

masukkan “http.*? “ pada Parameters. 
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e) Replace kelima berfungsi untuk menghapus ReTweet 

yang berada pada belakang kalimat, masukkan 

“RT.*“ pada Parameters. 

f) Replace keenam berfungsi untuk menghapus 

Mention yang berada pada belakang kalimat, 

masukkan “@.*“ pada Parameters. 

g) Replace ketujuh berfungsi untuk menghapus Hastag 

yang berada pada belakang kalimat, masukkan “#.*“ 

pada Parameters. 

h) Replace kedelapan berfungsi untuk menghapus Url 

yang berada pada belakang kalimat, masukkan 

“http.*“ pada Parameters. 

i) Replace kesembilan berfungsi untuk menghapus 

Simbol yang tidak dibutuhkan dalam kalimat, 

masukkan “[-!”#$%&’()*+/.:; ?@\[\\\]_`{|}~]“ pada 

Parameters. 

j) Trims Salah satu operasi yang digunakan untuk 

menghapus karakter atau spasi ekstra pada awal dan 

akhir teks dalam atribut. Fungsinya adalah untuk 

membersihkan dan memformat teks dengan 

menghilangkan karakter yang tidak diinginkan. 

 

Gambar 7. Setelah Proses Cleanning Data 

L. Tahap Pre-Processing Data 

Tahap Preprocessing data bertujuan untuk mengubah 

data mentah menjadi data yang siap diolah, adapula tahap 

ini dibagi menjadi bebeapa bagian, yaitu : 

a) Tokenizing, yaitu tahapan untuk membagi teks 

menjadi kata, seperti teks “sedang mengerjakan 

skripsi” setelah melewati tahap Tokenizing, akan 

menjadi 4 kata, yaitu “sedang”, “mengerjakan”, dan 

“skripsi”. Case Folding, yaitu tahapan untuk 

mengubah data tweet menjadi lower case (huruf 

kecil). 

b) Case Folding, yaitu tahapan untuk mengubah data 

tweet menjadi lower case (huruf kecil). 

c) Stemming, yaitu tahapan untuk membersihkan kata-

kata imbuhan awalan dan akhiran yang terdapat 

dalam teks seperti “mengerjakan“ menjadi “kerja”. 

d) Filter Tokens (by Length), yaitu tahapan untuk 

membuang kata-kata yang kurang dari 2 huruf dan 

kata-kata yang melebihi 25 huruf. 

e) Filter Stopwords, yaitu tahapan untuk menghapus 

kata bantu seperti “saya”, “dia”, “aku”, dan “mereka”. 

 
Gambar 8. Tahap Pre-Processing Data 

M. Tahap Pembobotan Kata 

Pada tahap ini, hasil preprocessing akan diolah agar 

setiap kata memiliki bobot (nilai). Pembobotan kata yang 

penulis gunakan adalah algoritma TF-IDF. Term 

Frequency-Inverse Document Frequency atau TF-IDF 

adalah suatu metode algoritma yang berguna untuk 

menghitung bobot setiap kata yang umum digunakan. 

Metode ini juga terkenal efisien, mudah dan memiliki hasil 

yang akurat. Metode ini akan menghitung nilai Term 

Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency (IDF) 

pada setiap token (kata) di setiap dokumen dalam korpus. 

Secara sederhana, metode TF-IDF digunakan untuk 

mengetahui berapa sering suatu kata muncul di dalam 

dokumen. 

 
Gambar 9. Hasil Pembobotan Kata dengan TF-IDF 

N. Tahap Pembuatan Model 

Output dari tahapan ini adalah sebuah model 

klasifikasi dengan metode Naive Bayes dan Support Vector 

Machine dan Data Latih yang akan digunakan dalam 

proses sentimen analisis. 

 
Gambar 10. Pembuatan Model Support Vector Machine 
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Gambar 11. Pembuatan Model Support Vector Machine 

O. Tahap Mempersiapkan Data Uji 

Pada tahap ini data uji akan diolah kembali agar dapat 

dilakukan proses selanjutnya, tahapan mengolah data uji 

antara lain : 

a) Filter data yang belum memiliki label 

b) Cleaning data untuk menghilangkan kata kata yang 

tidak dibutuhkan 

c) Preprocessing data dan pembobotan kata dengan 

algoritma TF-IDF 

 
Gambar 12. Pembuatan Model Support Vector Machine 

P. Tahap Union /  Pegabungan Data 

Pada tahap ini, data uji dan data latih akan 

digabungkan menjadi satu data 

 
Gambar 13. Pembuatan Model Support Vector Machine 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tahap Pengujian 

Pada tahap ini, model yang telah dibuat sebelumnya 

akan diterapkan untuk memprediksi sentimen pada data 

uji. 

 
Gambar14. Pembuatan Model Support Vector Machine 

B. Nilai Akurasi Support Vector Machine dan Naive 

Bayees 

Hasil perhitungan akurasi data latih dengan 

menggunakan metode Support Vector Machine, 

didapatkan nilai Accuracy sebesar 91.61%, nilai Recall 

Positif sebesar 75.98%, nilai Recall Negatif sebesar 

100.00%, nilai Precision Positif sebesar 100.00%, nilai 

Precision Negatif sebesar 88.58%. Dari 585 data latih, 

penulis melabeli sebanyak 204 data sebagai Sentimen 

Positif dan 380 data sebagai Sentimen Negatif. 

 
Gambar 15. Hasil Pengujian Support Vector Machine 

Hasil perhitungan akurasi data latih dengan 

menggunakan metode Naïve Bayes, didapatkan nilai 

Accuracy sebesar  98.80% nilai Recall Positif sebesar 

100.00%, nilai Recall Negatif sebesar 98.16%, nilai 

Precision Positif sebesar 96.68%, nilai Precision Negatif 

sebesar 100.00%. Dari 584 data latih, penulis melabeli 

sebanyak 204 data sebagai Sentimen Positif dan 380 data 

sebagai Sentimen Negatif. 

 
Gambar 16. Hasil Pengujian Naive Bayes 

C. Perbandingan Hasil Akurasi Algoritama Naive 

Bayes dan Support Vector Machine 

Hasil dari Implementasi yang telah dilakukan, 

perbandingan tingkat akurasi antara metode Naive Bayes 

dan Support Vector Machine. 

Tabel 2. Perbandingan Akurasi 

Metode Nilai Akurasi 

Naive Bayes 98.80% 

Support Vector Machine 91.61% 

Q. Hasil Sentimen Analisis 

Hasil akhir dari Perbandingan dengan dua metode 

pengujian ini, yaitu hasil prediksi Sentimen Masyakarat 

Terhadap Isu penundaan pemilu 2024 berdasarkan data 

yang didapat dari Twitter dan diimplementasikan dengan 

metode SVM (Support Vector Machine) menunjukkan 

nilai akurasi sebesari 91.61%. Dari 585 data uji, terprediksi 

204 data sebagai Sentimen Positif dan 380 data sebagai 

Sentimen Negatif. Untuk hasil prediksi dari Sentimen 

Negatif dan Metode Naive bayes menunjukkan nilai 
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akurasi sebesari 98.80%. Dari 585 data uji, terprediksi 

sebesar 380 data sebagai Sentimen Negatif dan 204 data 

sebagai Sentimen Positif Untuk hasil prediksi dari 

Sentimen Negatif..sentiment analis pada gambar 17 

dibawah ini: 

 
Gambar 17. Hasil Sentimen Analisis 

 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan, hasil, dan pengujian yang 

telah dilakukan, dalam penerapan dan perbandingan 

algoritma Support Vector Machine dan naive bayes untuk 

melakukan Sentimen Analisis, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa  Sentimen analisis dapat 

dilakukan menggunakan Software RapidMiner Studio 

menggunakan Metode Support Vector Machine dan naïve 

bayes dengan mengolah data yang didapat dari Media 

Sosial Twitter melalui proses Crawling data, Labeling data, 

Cleaning data, Preprocessing dan Klasifikasi.Dari proses 

Sentimen analisis didapatkan hasil perbandingan nilai 

akurasi metode Support Vector Machine sebesar 91.61% 

dan naive bayes 98.80% dari 585 data uji, terprediksi 

sebesar 429 data sebagai Sentimen Negatif dan 155 data 

sebagai Sentimen Positif Untuk hasil prediksi dari 

Sentimen Negatif, Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar masyarakat tidak mempercayai berita hoax 

terhadap isu Penundaan Pemilu 2024. 
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